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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Anggrek Dendrobium 

Anggrek Dendrobiuma merupakan salaha satua spesies anggreka terbesara di 

duniaa dan adiperkirakan aterdiri dari 1.600 spesies. aUmumnya atanaman ini atumbuh 

dan tersebar di Asiaa Selatan, Indiaa dan Sri Lanka. Di aAsia Timur, banyak 

dibudidayakana oleh amasyarakat aJepang, Taiwan, a dan Korea. a Di aAsia Tenggara, 

anggreka Dendrobiuma menjadi andalan Thailand, aIndonesia, dan aFilipina serta 

meluasa hinggaa Selandia Barua (Waluyo et al., 2021). Menurut Natasaputra (2016), 

tanamana ini adiklasifikasikan asebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Orchidales 

Famili   : Orchidaceae 

Subfamili : Epidendroideae 

Genus   : Dendrobium 

Spesies : Dendrobium sp. 

 

Gambar 1. Tanaman Anggrek Dendrobium 

Sumber: (Jannah et al., 2020) 
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2.1.1 Morfologi Anggrek Dendrobium 

Anggrek aDendrobium acukupa sederhana adan mudah dikenali daria bentuk 

tanamannya ayanga mempunyai cara tumbuh sympodial. Tanamana anggrek 

Dendrobiuma memilikia ciri-ciria morfologia sebagai berikut: 

1. Akara 

Anggrek Dendrobiuma termasuk ke dalam anggrek epifit yang memiliki 

akar jenis serabut dengan lapisan velamen yang mengandung klorofil dan bersifat 

lengket (Junaedhie, 2014). Velamen berfungsi agar akar mudah menyerapa aira hujan 

yanga jatuha di kulita pohona media tanamnya. Fungsi utama akar anggrek adalah 

untuk menopang dirinya pada media tanam agar dapat tumbuh dengan baik, 

sementara pada akar udara berperan dalam mengambil dan menyerap hara di udara 

(Gerry et al., 2020). 

Akar anggrek Dendrobium berbentuk asilindris, aberdaging, alunak dan 

mudaha patah. Bagiana ujunga akara meruncing, alicin dan asedikit alengket. Dalam 

keadaana kering, aakar atampak aberwarna aputih akeperak-perakan adan ahanya abagian 

ujunga akara sajaa yanga berwarna ahijau aatau atampak aagak akeunguan. Akara yang 

sudaha tuaa akan aberwarna acoklat atua adan akering, aakar-akar ayang asudah akering adan 

matia akan adigantikan aoleh aakar ayang abaru atumbuh (Andiani, 2018). 

2. Batanga 

Berdasarkana pertumbuhannya, batang anggreka jenis aDendrobium 

termasuk kea dalama tipea sympodial, yaitu jenis anggreka yanga memilikia abatang 

utamaa dan berumbia semua (pseudobulb) a dengana pertumbuhana ujung batanga 

aterbatas (Andiani, 2018). Anggreka jenis Dendrobiuma memiliki banyak bentuk 

batang. Ada batang yang berbentuk bulat panjang seperti tebu, membesar di dekat 

pangkal, kemudian mengecil ke atas. Ada pula batang yang membesar di pangkal 

sehingga mirip pseudobulb, kecil di pangkal kemudian membesar ke ujung 

(Natasaputra, 2016). 

Pertumbuhan batang pada tipe sympodial akana terhentia bilaa atelah 

mencapaia maksimal. aPertumbuhan abaru adilanjutkan aoleh atunas aanakan ayang 

tumbuh di sampingnya. Tunas anakan tersebut tumbuh dari rhizoma yang 

menghubungkannya dengan tanaman induk (Irwanda et al., 2018). 
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3. Daun 

Anggrek jenis Dendrobium memiliki bentuk daun lanset sempit/ramping 

atau bulat memanjang dan sedikit kaku dengan pertumbuhan daun cenderung 

mendatar, bersambung dari pelepah daun tanpa tangkai (Gerry et al., 2020). Daun 

anggrek Dendrobium memiliki lebar 2-8 cm dan panjang sekitar 12-25 cm 

menyesuaikan dengan spesiesnya (Jannah et al., 2020). Daun tersebut akan keluar 

melalui ruas-ruas batang. Setiap ruas terdapat satu atau dua helai daun (Junaedhie, 

2014). Posisi daun berhadapan atau berpasangan, kecuali pada beberapa spesies 

yang pada satu ruas batang keluar dua atau satu daun. 

 Dauna anggreka Dendrobium berwarnaa hijaua mudaa sampai tua dengan 

ukuran dan ketebalan daun yang bervariasi. Daun terasa agak tebal karena berfungsi 

sebagai alat dan tempat terjadinya fotosintesis, tempat menyimpan cadangan air, 

dan makanan (Natasaputra, 2016). 

4. Bunga 

Bunga anggrek umumnya tersusun dengan beberapaa bagiana utama, a yaitu 

sepala (daun kelopak), apetal (mahkota), labellum (lidah/bibir), column (alat 

kelamin), ovarium (bakal buah) dan taji bunga (Andiani, 2018). Sepala aanggrek 

berjumlaha tigaa buah, apada abagian aatas adisebut asepal adorsal, sedangkana duaa alainnya 

disebuta sepala lateral. aAnggrek amemiliki atiga abuah apetal, apetal apertama adan akedua 

letaknyaa berselinga dengana sepal. Petala ketigaa mengalami amodifikasi amenjadi 

labellum (Dewanti, 2019).  

Anggrek Dendrobium memiliki sepal berbentuk segitiga dengan petal 

yang lebih tipis dari bagian sepal. Sepal berbentuk sedikit lancip dan panjang. Satu 

tandan bunga memiliki 10-16 kuntum bunga dengan warna bunga yang bervariasi, 

yaitu kuning, putih, merah muda, ungu dan sebagainya (Gerry et al., 2020). Selain 

warna, ukuran bunganya beragam, mulai dari ukuran kecil 2-3 cm hingga besar 9-

10 cm (Natasaputra, 2016). 

5. Buah 

Buah anggrek Dendrobium terbentuk jika terjadi penyerbukan. Buah 

anggrek Dendrobium berbentuk bulat memanjang dengan bagian tengah 
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menggembung, memiliki panjang 3-6 cm dan diameter 1-2 cm (Natasaputra, 2016). 

Buah anggrek Dendrobium memiliki bagian tiga rusuk sejati dengan alur lekukan 

memanjang. Warna buah bervariasi, yaitu hijau, kuning ataupun kecokelatan. Buah 

membutuhkan waktu 3-3,5 bulan hingga buah matang (Gerry et al., 2020). Buah 

yang matang akan pecah dengan bagian tengah terbuka (Junaedhie, 2014). 

2.2 Manfaat Anggrek Dendrobium 

Nilai ekonomis dari anggrek Dendrobium adalah digunakan sebagai bunga 

potong dalama rangkaiana bungaa karenaa memilikia kesegarana yanga relatifa alama, 

warnaa dana bentuka bunganyaa bervariasi, atangkai abunga alentur asehingga amudah 

dirangkai, adan aproduktivitasnya atinggi adengan aharga ayang abervariasi adan arelatif 

tersediaa setiapa waktua (Miranda et al., 2019). Anggrek Dendrobium jugaa adapat 

dimanfaatkana sebagaia bahana obat-obatana dan bahan dasar parfum. 

Anggrek Dendrobium secara tradisional dapat dimanfaatkana sebagaia aobat 

karenaa mengandunga banyaka senyawaa metabolita sekundera daria golongana alkaloid, 

flavonoid, glikosidaa dana sebagainya. Bagian tanaman anggrek yang digunakan 

untuk pengobatan adalah daun, pseudobulb, umbi dan rhizoma. Spesies anggrek 

Dendrobium yang dapat menjadi obat alternatif yaitu D. candidum dan D. 

auranticum (diabetes), D. chrysantum (penyakit kulit), D. densiflorum (produksi 

cairan tubuh), D. fimbriatum (patah tulang), dan D. ioddigesi (penurun demam). 

Anggrek Dendrobium juga dapat digunakan sebagai bahan dasar parfum. Beberapa 

jenis anggrek spesies Dendrobium yang mengeluarkan aroma wangi yaitu D. 

amboinensis, D. crumenatum dan D. amboinensis (aroma Jasmine), D. 

canaliculatum (aroma Anggrek) dan D. antennatum (aroma Rosy-floral) (Andiani, 

2018). 

2.3 Kultur In Vitro 

Kultura ina vitroa atau kultur jaringan merupakana teknika menumbuhkana dan 

memperbanyakan sel, a protoplasma, a jaringan, a dana organa dengan amenumbuhkan 

bagiana tersebuta padaa nutrisia yanga mengandunga zata pengatura tumbuha padaa tanaman 

padaa kondisia aseptika sehinggaa bagian-bagiana tersebuta dapata memperbanyaka adiri 

dana beregenerasia menjadia tanamana sempurnaa (Anitasari et al., 2018).  
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Kultur jaringan pada tanaman sangata bermanfaata untuka amemperbanyak 

tanamana introduksi, a tanamana klona unggula baru, a dana tanamana bebasa patogena ayang 

perlu adiperbanyak adalam ajumlah abesar adalam awaktu ayang arelatif asingkat 

(Zulkarnain, 2017). Selain itu, teknik kultur jaringan secara in vitro memiliki 

beberapa keuntungan, di antaranya adalah a (1) atidak abergantung aoleh amusim, a (2) 

bahana tanama dapata diproduksia dalama jumlaha banyaka dengana waktua relatifa asingkat, 

(3) bahana tanama bersifata seragama dengana induknya, a dana (4) abahan atanam abebas 

penyakita (Yuliarti, 2010 dalam Alfaris et al., 2020). 

2.3.1 Eksplan 

Eksplana merupakana bagiana tanamana yanga digunakana sebagaia bahana 

untuka dikulturkana secaraa ina vitroa (Sukmadjaja, 2014). Beberapaa hala yanga aharus 

dipertimbangkana dalama memiliha eksplana adalaha kualitas/kesehatana tanamana atau 

bahana yanga akan adigunakan, amusim asaat apengambilan aeksplan, astatus afisiologi adan 

genotip, aasal alokasi atanaman, ajenis aorgan/jaringan, adan atujuan apemanfaatan akultur 

(Mastuti, 2017). 

Bagiana tanamana yanga baika untuka dijadikana eksplan, ayaitu ajaringan ayang 

sedanga aktifa tumbuh, aseperti aujung atunas ayang amengandung ameristem, ajaringan 

yanga masiha mudaa seperti abibit, ataua jaringana ayang amengalami arejuvenasi 

(Sukmadjaja, 2014). Jaringana mudaa yanga sedanga tumbuha aktif, a sel-selnyaa amasih 

aktifa membelaha diria sertaa jaringana tanamana mudaa mempunyaia dayaa aregenerasi 

lebiha tinggia (Lisnawati, 2022). Sedangkan jaringan tanaman yang sudah tua aproses 

pembelahana dana regenerasia sela cenderunga telaha menuruna (Zulkarnain, 2017). 
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Gambar 2. Eksplan Anggrek pada Kultur In Vitro 

Sumber: (Pradhan et al., 2013) 

2.3.2 Media 

Media amerupakan asalah asatu afaktor apenting adalam akultur ajaringan sebagai 

faktora penentua keberhasilana perbanyakana tanamana secaraa kultura ajaringan 

(Inkiriwang et al., 2016). Mediaa tumbuha padaa sistema kultura jaringana harusa adapat 

memenuhia kebutuhana eksplan. aMedia akultur ajaringan adapat aberupa amedia apadat 

dana cair. aMedia apadat merupakan amedia ayang amengandung anutrisi ayang 

dibutuhkana oleha tanamana dengana menambahkana zata pemadat, ayaitu aagar-agar. 

Media cair merupakan media berisi nutrisi tanpa menggunakan pemadat (Dewanti, 

2019). Mediaa dalama kultura jaringana merupakana campurana aira dana ahara ayang 

mengandunga garam-garama anorganik, a dan azat apengatur atumbuh (Lestari et al., 

2013). Beberapaa formulasia mediaa yanga sudaha umuma digunakana dalama akultur 

jaringan, a antaraa laina White, a Murashigea anda Skooga (MS), Lloyd and McCown 

(WPM), Gamborg (B5), Gautheret, Schenk and Hilderbrant (SH), dan Vacin and 

Went (VW) (Widyasuti dan Deviyanti, 2018). 

Mediaa Vacina and Wenta (VW) merupakana mediaa yanga palinga aumum 

digunakana dalama perbanyakana anggreka secaraa ina vitroa (Rupawa, 2014 dalam Fitri, 

2017). Mediaa inia terdiria daria (NH4)2SO4, KNO3, KH2PO4, MgSO4.7H2O, 

MnSO4.4H2O, Ca3(PO4), Na2EDTA.2H2O, FeSO4.7H2O, sukrosa, agar, dan NaOH. 

Unsura kimiaa yanga terdapata padaa mediaa Vacin and Went sangata acocok sebagaia 

mediaa dalama perbanyakana anggrek, a karena amedia aVW amengandunga aunsura Na 



10 

 

yanga lebiha tinggia dibandingkana dengana mediaa yanga lainnyaa (Andiani, 2008 dalam 

Andriani, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian Asti (2016), menunjukkan bahwa 

penggunaan media Vacin and Went mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi 

tanaman, jumlah akar, bobot basah protokorm pada planlet anggrek Dendrobium 

sylvanum “Flava” dibandingkan dengan media lainnya. Selain itu media VW 

tersebut juga memiliki persentase tertinggi dalam mempertahankan hidup planlet 

anggrek Dendrobium sylvanum “Flava”. 

2.4 Alga Cokelat (Sargassum sp.) 

Algaa cokelata merupakana jenisa daria makroalgaa yang melimpah dia aperairan 

Indonesia. a Algaa jenis ini dapat tumbuha sampaia panjanga 12a metera (Ramadan, 

2019). Ciri umumnya berwarnaa cokelata kuninga kehijauana dengana bentuka thallus 

silindrisa ataua gepeng, a pipih, a licin, a batanga utamaa bulata agaka kasara dana holdfast 

(akar) a berbentuka cakram. Bagian cabangnyaa rimbuna menyerupaia pohona dia adarat, 

sementaraa bentuka dauna melebar, lonjonga ataua sepertia pedang, adan amempunyai 

gelembunga udaraa (bladder) yanga umumnyaa solitera (Hervidea, 2022). 

Sargassum sp. atersebar aluas di berbagaia wilayah di Indonesiaa dan atumbuh 

di perairana yanga terlindunga maupuna yang aberombak abesar adengan amelekatkan adiri 

padaa abebatuan (Ramadan, 2019). Beberapa wilayah sebaran Sargassum sp. di 

Indonesia di antaranya adalah Perairan Natuna, Kalimantan Timur, Sulawesi aUtara, 

Sulawesia Tenggara, aPerairan aBangka aBelitung, aKarimunjawa, aTeluk aLampung, 

Ambon, aSelat aSunda, aKupang, apantai aLombok, apantai aSelatan aPulau aJawa, dan 

pantai aBali adi abagian aselatan awilayaha Indonesiaa (Firdaus, 2019). 

2.4.1 Klasifikasi Alga Cokelat (Sargassum polycystum) 

Alga cokelat jenis Sargassum sp. merupakan makroalga yang tergolong 

dalam kelas Phaeophyceae (Rohmat et al., 2014). Beberapa spesies anggota dari 

kelompok Phaephyta yang banyak ditemui di perairan Indonesia adalah Turbinaria 

sp. dan Sargassum sp. (Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, 2013). 

Menurut Guiry dan Guiry (2022), klasifikasi dari alga Sargassum polycystum, 

yaitu: 
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Kingdom : Chromista 

Divisi  : Ochrophyta 

Kelas  : Phaeophyceae 

Ordo  : Fucales 

Famili  : Sargassaceae 

Genus  : Sargassum 

Spesies : Sargassum polycystum 

 

Gambar 3. Alga Cokelat (Sargassum polycystum) 

Sumber: (Kesl, 2019) 

2.4.2 Karakteristik Alga Cokelat (Sargassum polycystum) 

Karakteristik dari alga cokelat (Sargassum polycystum) apada aumumnya 

tidaka jauha berbedaa dengana ciria umuma alga pada kelas Phaeophyta lainnya. 

Sargassum polycystum memiliki warna coklat kekuning-kuningan dengan thallus 

berbentuka batanga dana avesikel. aThallus abatang apendek, adengan apercabangan autama 

tumbuha rimbuna dia bagiana ujung. Terdapat pula thallusa bentuka dauna adengan 

panjang 1,3-4,2a cm dan lebar 0,25-1,15a cm, berbentuka membujura dana runcinga atau 

membulat, adengan tepi bergerigi, aserta aurat adaun atidak abegitu ajelas. Vesikel 

berbentuk oval atau spherical, berukuran kecil, berjumlah banyak pada thallus 

dewasa, dengan diameter 1,5-3 mm. Ujungnya aberduri adan membulat, melekat pada 

thallus batang primer atau sekunder, dapat ahidup asecara abergerombol aatau asendiri-

sendiri. Reseptakel berbentuk bulat memanjang adengan pinggiran yang berduri, dan 

terdapat dalam satu rangkaian bersama daun dan vesikel (Widyartini et al., 2012). 
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2.4.3 Kandungan Alga Cokelat (Sargassum polycystum) 

Sargassum polycystuma merupakana makroalgaa dari salaha satua spesiesa aalga 

coklata (Phaeophyceae) a yanga berpotensia sebagaia penghasila alginata karenaa adinding 

sela bagiana dalama algaa coklata mengandunga sejumlaha besara polisakaridaa (Susila et 

al., 2017). Sargassum polycystum sebagai sumber daya hayati perairan 

mengandung nutrisi yang cukup lengkap. Komposisi nutrisi pada Sargassum 

polycystum dapata dilihata padaa Tabela 1. a 

 

Tabel 1. Komposisi Nutrisi pada Alga Cokelat (Sargassum polycystum) Kering 

setiap 100 g 

No Jenis Zat Jumlah Kandungan Gizi Satuan 

1. Protein 5,40 ± 0,07 (%) 

2. Lemak  0,29 ± 0,01 (%) 

3. Abu 42,40 ± 0,41 (%) 

4. Serat kasar  8,47 ± 1,21 (%) 

5. Karbohidrat 33,49 ± 1,70 (%) 

6. Kadar air  9,95 ± 0,55 (%) 

7. Total serat makanan  39,67 ± 0,56 (%) 

8. Vitamin C  34,50 ± 0,01 (mg) 

9. Na  1.362,13 ± 0,00 (mg) 

10. K  8.371,23 ± 0,01 (mg) 

11. Ca  3.792,06 ± 0,51 (mg) 

12. Mg  487,81 ± 0,24 (mg) 

13. Fe  68,21 ± 0,03 (mg) 

14. Zn 2,15 ± 0,00 (mg) 

15. Cu 0,03 ± 0,00 (mg) 

16. Se 1,14 ± 0,03 (mg) 

17. I  7,66 ± 0,10 (μg/g) 

18. Na/K ratio        0,16  

Sumber: (Matanjun et al., 2009) 

 

Makroalga ini juga mengandunga pigmena fotosintetik, a di antaranya adalah 

klorofila aa (52,82%); fucoxanthin (20,95%);a turunana klorofila a (14,88%);a total 

santofila (8,46%);a B-karotena (1,49%);a klorofila ca (1,05%);a dana turunana klorofila ac 

(0,35%) (Firdaus, 2019). Jenis zat pengatur tumbuh yang terdapat dalam ekstrak 

cair alga cokelat (Sargassum polycystum) yaitu IAA (Indole Acetic Acid) dengan 

total konsentrasi ± 0,426 mg/ml (Sunarpi et al., 2019). 
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2.5 Manfaat Alga Cokelat (Sargassum sp.) 

Sargassum sp. banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang, seperti 

pangan, industri, famasi, dan kesehatan. Sargassum sp. mengandung bahan alginat 

yang digunakan sebagai penstabil, pengemulsi, pengental, pembentuk gel dan 

pembentuk film (Ode dan Wasahua, 2014). Sargassum sp. juga mengandung 

senyawa-senyawa aktif, seperti steroida, alkaloida, fenol, dan triterpenoid yang 

berfungsi sebagai antibakteri, antivirus, dan anti jamur (Kusumaningrum et al., 

2007 dalam Pakidi dan Suyono, 2016). Selain bahan-bahan kimia, Sargassum sp. 

memiliki sumber gizi dalam bentuk kandungan karbohidrat (gula), disertai dengan 

pati dalam jumlah tertentu tergantung spesiesnya (Ramadan, 2019).  

2.6 Penerapan Pemberian Alga Cokelat (Sargassum sp.) pada Tanaman 

Berdasarkan hasil penelitiana yanga telaha dilakukana oleha Adiguna et al. 

(2018), menyatakan bahwaa perlakuan penambahan ekstraka alga cokelat 

(Sargassum duplicatum) yang mengandung auksin dan giberelin pada konsentrasi 

bobot 36 g/L menghasilkan pertumbuhan seedling pada anggrek Vanda tricolor 

yang lebih baik dari pada konsentrasi yang lainnya.  

Hasil apenelitian lain yanga telah adilakukan Prasedya et al. (2019), 

menunjukkan bahwa pemberiana ekstraka caira dan esktrak padat Sargassum 

aquifolium menghasilkan pertumbuhan yang signifikan pada tinggi tanaman, 

jumlah cabang, berat kering tunas, jumlah dan berata buaha per tanamana pada 

tanamana mentimuna (Cucumis sativus L.). 

Berdasarkan hasil penelitiana yanga telaha dilakukana Ansyarif et al. (2020), 

menunjukkana bahwaa pemberian ekstraka Sargassum cristaefolium padaa mediaa MS 

terhadap pertumbuhana tanamana anggreka Dendrobium antennatum Rchb. f 

memberikana respona yanga berbedaa pada tarafa konsentrasia tertentu. Pada perlakuan 

10 ppm mampu menginisiasi jumlah tunas dan jumlah daun terbanyak 

dibandingkana dengana perlakuana ekstrak lain. Sedangkan padaa perlakuana 20 ppm 

mampua mempercepata dana memperbanyaka pertumbuhana akar. 

 

  


